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A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan yang penting dalam

kehidupan manusia. Pendidikan selalu mengalami perubahan seiring

berjalannya waktu da K mu pengetahuan dan teknologi.

SN

pengetahuan, baik itu ilmu™P
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menuntut ilmuF hpﬁﬁ j kan bisa dimiliki melalui

proses pendidik JA idTkart QarTilmer pengetahuan merupakan hal

yang sangat penting untuk dikaji dalam kehidupan.

an agama maupun ilmu pengetahuan



Sebagaimana firman-Nya dalam surat Al ‘Alag ayat 1-5 sebagai
berikut:

2h5 U1 gl e TGl 3l Allal L A
@I o @ BLE ol oY

Artinya:

Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan.
Yang telah menciptakan ma”nu5|a dari segumpal darah.

Bacalah dan Mullakapr”T uhanmu. N

Yang telah mengajarkan (manusm) dtenQan pena.
MengajarkanmanUSIa{enta g apayang ttc\iak diketahui manusia.

/

agrwpdE

\

Quralsh Shlhab tan ‘ayat ini dengan pendidikan

alam tafsir Al Mi

aktivitas
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berusaha beIaJa uan. Dengan pengetahuan
dapat mengantarkan manus,laﬁ G berpikir mengembangkan
potensi-potensi yang ada pada dirinya dan menganalisa hakikat semua
fenomena yang ada, sehingga dapat mengikuti perkembangan zaman yang
semakin hari semakin canggih. Salah satu cara untuk meningkatkan mutu

pendidikan adalah dengan memperbaiki pembelajaran di sekolah pada

semua bidang studi. Salah satu bidang pendidikan yang sangat dibutuhkan



dalam kehidupan adalah matematika. Matematika tumbuh dan
berkembang sebagai suatu ilmu, juga untuk melayani ilmu pengetahuan
dalam pengembangan dan operasionalnya, Suherman dkk (2003:25).
Bidang matematika memiliki peranan yang sangat penting karena dapat

membantu berbagai macam tugas manusia dalam kehidupannya, sehingga
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harus diajarkan kepada pesg_r._ta’axidik\._
,/," P L ’/,-~\‘-l 7 K i'.\\
Menurut pq/;méndi.lgpaé No 22"‘T§[]un ZQQ§ tentang standar isi, tujuan
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dari pembelﬁféra_g:.mgié

ara luwes,

manipulasi
bukti, atau

memahami
an model dan

diagram atau

yaltu memiliki rasa tahu, perhatian, dan minat dalam

mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam
UIN‘IMAM BONJOL

Berdasark ip i 3RS, gljga mbelajaran matematika itu
salah satunya yaitu AHM ﬁahami konsep matematika.
Dengan dipahaminya konsep, maka peserta didik mampu mengumpulkan,
mengaitkan dan menganalisa suatu bukti dengan bukti lain dalam
menyelesaikan suatu persoalan yang diberikan. Di samping itu,

pemahaman konsep merupakan salah satu indikator dalam melihat tingkat

pencapaian standar kompetensi yang telah ditetapkan begitupun dengan



pemecahan masalah dan komunikasi tidak dapat dikuasai peserta didik
dengan baik, jika kemampuan pemahaman konsep yang dimiliki masih
rendah. Jadi kemampuan pemahaman konsep berperan penting dalam
matematika.

Keberhasilan proses kegiatan belajar-mengajar pada pembelajaran

matematika dapat diukur dagifk@berhasilan peserta didik yang mengikuti

menc‘ i

an matematika

ekatan saintifik

masih belum efektif. Hal ini t8#Mat dari sikap peserta didik yang kurang
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secara individupAuBrﬂrNk@tara peserta didik dengan

peserta didik lainnya serta peserta didik tidak berinisiatif mempelajari
sendiri materi yang akan dipelajari. Selain itu, peserta didik kurang serius
dalam mendengarkan penjelasan pendidik, tidak mau memperhatikan dan

malas dalam mengerjakan latihan yang diberikan oleh pendidik.



Model pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi dan belum
terbentuknya kelompok belajar yang efektif, pada setiap pertemuan
pendidik  menerangkan materi  pelajaran, memberikan  contoh,
membahasnya dan dilanjutkan dengan memberikan latihan dan pekerjaan
rumah. Keadaan seperti ini membuat peserta didik cenderung bosan dan

kurang menyenangi pelajarggf?ﬁ?ﬁe-g]atika, sehingga aktivitas peserta didik
; :7:\

sangat kurang. Ketikafditanya peserta didik lebih banyak diam daripada
V4 A N

7

4 AN

mengeluarkangfendapat. P jdik tidak miau, mengeluarkan ide-ide
(" > <_ 2

\jang pintar tidak mau
didik menerima

nsi lain.

e matematik i A didik yang
ngu s ko de A elum terbiasa

mana konsep hingga kurang

-

cemerlang karena t

-
didik

idik yang le peserta

teori  maupun

pemahaman konsep yang d i peserta didik masih kurang yang
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yang tidak menPAtBWN\@imal (KKM). Hal ini dapat

dilihat dari jumlah peserta didik yang belum mencapai KKM pada
Ulangan Harian materi Bilangan di kelas VII SMP N 1 Gunung Talang

seperti terlihat pada Tabel 1.1.



Tabel 1.1
Persentase Ketuntasan Peserta Didik pada Ulangan Harian
Matematika Kelas VII SMPN 1 Gunung Talang
Tahun Ajaran 2017/2018

Kelas | Jumlah Tuntas Tidak Tuntas
Peserta | Jumlah % Jumlah %
didik
VIl.1 23 5 21,7 18 78,3
VII.2 22 7 31,8 15 68,2
VI3 23 30,4 16 69,6
Vil4d |22 19 86,4
VIIL.5 23 4 16 69,6
VIl.6 20 86,9

o N N, i 15 65’2
SMP N 1 Gunung Talang
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Salah satu cara yang efé untuk mengatasi masalah di atas guna

=3
an p BES memilih
model pembelaPAuﬂA:moat mempermudah peserta

didik memahami konsep matematis. Salah satu alternatif yang dapat
diterapkan dalam pembelajaran matematika adalah model pembelajaran
kooperatif. Robert E. Slavin (2008:4) menyatakan bahwa model
pembelajaran kooperatif merujuk kepada berbagai metode pengajaran,

peserta didik bekerja dalam kelompok-kelompok kecil untuk saling



membantu satu sama lain. Dalam kooperatif peserta didik diharapkan
saling bantu membantu, berdiskusi dan berargumentasi. Gagasan
utamanya adalah memotivasi peserta didik dalam menguasai kemampuan
dan pemahaman konsep yang diajarkan pendidik. Hal ini menimbulkan
kesan belajar itu penting dan menyenangkan. Efeknya hasil belajar peserta

didik juga akan meningkat. y

P N
4 .

Pembelajaran keoperatlf‘/ymag dlter‘ap\kan pada penelitian ini adalah

/_

\

model pembelajaran /kdope Numbered Head Together dan model

Think Palr S are

(20

N mbired Head Together
E ) ..

0:2

oran ini adalah agar peserta didik lebih
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Menurut Lie (2007:59), model ini memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk saling membagikan ide-ide dan mempertimbangkan
jawaban yang tepat. Menurut Ibrahim (2000) Numbered Head Together
merupakan salah satu tipe model pembelajaran kooperatif yang dirancang

untuk mempengaruhi pola interaksi peserta didik dan bertujuan untuk



meningkatkan penguasaan akademik. Penguasaan akademik dalam
pembelajaran matematika meliputi penguasaan pemahaman konsep
matematis. Penjelasan tersebut menunjukan bahwa model kooperatif tipe
Number Head Together merupakan model pembelajaran yang dapat

digunakan untuk mempermudah peserta didik dalam memahami konsep

matematis. y N
Model pemﬁ).e/‘l.ajéi'an}::li-mhkkggi_r Shqre atau berpikir berpasangan
7 4 N
berbagi merupakan jenis jaran kooperatif yang dirancang untuk
" N N 2y

s -
mempengaruhi  po didik. = Keunggulan model

an pok, karen i g gas individu
0 iapy s e ka ik n mempunyai

0 menyelesaikgg * ang berkaitan

sudah mempunyai pendapa ang materi yang dipelajari, sehingga

LN IMAM -BONJ Q-
untuk memaharrpAﬂﬁINGgas. Hal ini yang kemudian
dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan pemahaman konsep
matematis peserta didik.

Menurut Kagan Think Pair Share dan Numbered Head Together

mempunyai kesamaan yaitu merupakan tipe pembelajaran yang

menekankan pada struktur-struktur khusus dan dirancang untuk
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mempengaruhi pola interaksi peserta didik dalam pembelajaran. Kedua
model pembelajaran ini dapat dijadikan sebagai alternatif variasi model
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam
proses pembelajaran dengan mengkondisikan peserta didik dalam diskusi
kelompok. Kedua model ini merupakan model pembelajaran kooperatif

yang melibatkan peserta digjleﬁﬁmk saling bekerjasama dalam kelompok
/A‘ ﬁ\\

7

4

pelajaran da),azrif'\/!valgtu” S;an
¢ >

sehingga peserta d/uiﬂ( dajaﬁi'"isqtu' ﬂl%‘éieg mampu menguasai konsep

X

eégfta;didvi}kf'hglajar dalam kelompok
,\:‘\ e
, status sosial dan tingkat

-

yang heteroge"'

n Konsep g Didik yang

Nupibered

) dan Think
: VIISMP N ahun Ajaran

B. Identifikasi Masalah

UIN-HMAM: BONJO L ==
dikemukakan sePAnB AN G

1. Rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematika peserta
didik.

2. Interaksi antara peserta didik masih kurang dan belum terbentuknya
kelompok belajar yang efektif.

3. Model pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi.
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4. Peserta didik kurang aktif dan cenderung pasif dalam belajar, serta
kurangnya minat dalam belajar matematika.

5. Peserta didik enggan bertanya apabila tidak memahami materi
pelajaran dan tidak mau saling berbagi informasi dengan peserta didik
lain.

-

6. Hasil belajar matematikaqieSerta didik yang berada di bawah KKM.

C. Pembatasan Masalah® " "8y,
Sesuai ﬁ:,,dé'hga?n;.—p”e:rm an@--\-gi.l_(emttl,(gkan pada identifikasi

-~ ]
yang diteliti yaitu rendahnya

usan masalah

1. Apakah pemahaman KOW8€p matematika peserta didik yang belajar

UIN-IMAM-BONJ Ok ~n
lebih tinPiAcBﬂ:N @haman konsep matematika

peserta didik yang belajar dengan pendekatan saintifik?

2. Apakah pemahaman konsep matematika peserta didik yang belajar
dengan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) lebih tinggi
dibandingkan dengan pemahaman konsep matematika peserta didik

yang belajar dengan pendekatan saintifik?
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3. Apakah terdapat perbedaan pemahaman konsep matematika
peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran Numbered
Head Together (NHT) dengan peserta didik yang belajar dengan

model pembelajaran Think Pair Share (TPS)?

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusaprfﬁ%s@[ah di atas maka tujuan penelitian ini
adalah untuk menge}ahm )y - \
y y Q - .

1. Pemg]aaman I;oeﬁsep |ka pe§erta dtdlk yang belajar dengan

model p mb

d T gether (NHT) lebih tinggi

flidik yang

Blajar dengan
dibandingkan

belajar dengan

Perbedaan pemahamd™®Ronsep matematika peserta didik yang
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F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah:
1. Bagi Peserta didik, sebagai salah satu cara untuk membantu peserta
didik dalam memahami pelajaran matematika, dapat menambah

pemahaman konsep dan meningkatkan hasil belajar matematika,
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menambah pengalaman belajar yang bermakna, meningkatkan aktifitas
dalam belajar, serta melatih peserta didik untuk berpartisipasi aktif

dalam kegiatan belajar.

2. Bagi pendidik, sebagai alternatif dalam memilih dan menggunakan

model pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman konsep

matematika peserta did nberi acuan untuk mengatasi masalah-

K | erhasilan pembelajaran, serta

pkan menjadi

alaman sebagai
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